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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan terhadap cara manusia melakukan 

aktivitas tertentu, termasuk dalam memilih. Proses pemanfaatan teknologi komputer dalam pemungutan suara 

disebut dengan pemungutan suara elektronik, atau disingkat e-voting. Penggunaan sistem pemilihan ini dalam 

pemilihan ketua OSIS merupakan contoh utama pembelajaran demokrasi langsung bagi seluruh peserta didik. 

Sistem ini dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) untuk memastikan 

pengembangan yang lebih cepat dan berkualitas. Kriteria utama dalam pembuatan website e-voting ini 

mencakup aspek kemudahan penggunaan (usability), keamanan data (security), keandalan sistem (reliability), 

serta efisiensi dalam pemrosesan suara. Dengan menerapkan teknologi ini, proses pemilihan ketua OSIS 

menjadi lebih transparan dan efisien dibandingkan metode konvensional yang menggunakan kertas suara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem e-voting berbasis web ini mampu mempercepat proses penghitungan 

suara, menghemat penggunaan kertas, serta meningkatkan akurasi hasil pemilihan. Sistem ini juga telah diuji 

menggunakan metode Black Box Testing yang menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Dengan demikian, penerapan e-voting berbasis web memberikan solusi inovatif bagi 

sekolah dalam menyelenggarakan pemilihan ketua OSIS secara digital. 

 

Kata Kunci : e-voting, OSIS, RAD, Web 

 

ABSTRACT 

The The development of information technology has brought significant changes to the way humans perform 

certain activities, including voting. The process of utilising computer technology in voting is called electronic 

voting, or e-voting for short. The use of this voting system in the election of the student council president is a 

prime example of learning direct democracy for all students. The system was developed using the Rapid 

Application Development (RAD) method to ensure faster and higher quality development. The main criteria in 

creating this e-voting website include usability, data security, reliability, and efficiency in vote processing. By 

applying this technology, the student council election process becomes more transparent and efficient compared 

to the conventional method using paper ballots. The results showed that this web-based e-voting system is able 

to speed up the vote counting process, save paper usage, and increase the accuracy of election results. The 

system has also been tested using the Black Box Testing method which shows that all functions run according 

to user requirements. Thus, the implementation of web-based e-voting provides an innovative solution for 

schools in organising student council elections digitally. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan terhadap cara manusia 

melakukan aktivitas tertentu, termasuk dalam memilih. Proses pemanfaatan teknologi komputer dalam 

pemungutan suara disebut dengan pemungutan suara elektronik, atau disingkat e-voting. Pengertian e-
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voting adalah penerapan teknologi komputer dalam konteks pemungutan suara. Pemilihan teknologi 

yang digunakan dalam e-voting bisa sangat bervariasi, mulai dari kartu pintar yang mengautentikasi 

pemilih hingga internet yang digunakan sebagai sistem pemungutan suara, hingga penggunaan layar 

sentuh sebagai pengganti kartu pemungutan suara tradisional, dan masih banyak lagi variasinya [1]. 

Saat ini, teknologi komputerisasi sudah ada dimana-mana. Teknologi ini memudahkan pengelolaan 

data dan komunikasi untuk semua. Melalui penggunaan komputerisasi, siapa pun dapat mengakses dan 

bertukar informasi dalam segala jenis, dari lokasi mana pun dan kapan pun. Munculnya komputerisasi 

telah membawa kemajuan dalam aktivitas manusia, khususnya dalam proses penyelenggaraan pemilihan 

ketua OSIS dilingkungan sekolah melalui e-voting [2][3]. 

Pengetahuan tentang demokrasi sangat penting bagi peserta didik disekolah menengah atas dan 

sekolah menengah kejuruan saat mereka memasuki tahap pemilih pemula pada pemilu legislatif dan 

presiden yang diadakan setiap lima tahun sekali. Penerapan sistem pemilihan KPU dimanfaatkan dalam 

kegiatan pemilihan ketua OSIS, beserta pemaparan Visi dan Misi calon ketua OSIS kepada seluruh 

peserta didik. Proses pemilihan ketua OSIS dianggap sebagai agenda tetap pengurus OSIS. Hak pilih 

diberikan secara berurutan kepada setiap peserta didik, mulai dari kelas X sampai dengan kelas XII [5]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem e-voting pemilihan ketua OSIS pada SMK 

Tritech Medan. Teknik yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak dikenal sebagai Rapid 

Application Development (RAD). Pendekatan khusus ini sangat cocok untuk membuat perangkat lunak 

yang memiliki jangka waktu pengembangan yang terbatas. Selain itu, ini melibatkan pengguna selama 

tahap pengembangan untuk membuat rencana kebutuhan sistem yang lebih menyeluruh [6]. Model RAD 

terdiri dari tiga tahap berbeda. Tahapan tersebut terdiri dari tahap analisis kebutuhan untuk menentukan 

persyaratan, dilanjutkan dengan lokakarya perancangan RAD, dan pada akhirnya berpuncak pada 

implementasi produk akhir. Pendekatan RAD sangat cocok untuk pengembangan sistem berbasis web, 

mengingat langkah-langkah yang jelas dan ringkas dalam metodologinya [7]. 

Pada penelitian ini, penulis juga mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Nurman Hidayat dan Kusuma Hati, mengenai Rancang Bangun Sistem 

Informasi Rapor Online (SIRALINE) dimana proses pengolahan raportnya tidak efektif yaitu masih 

menggunakan MS Excel. Harapannya dengan menggunakan website raport ini dapat mempermudah 

melakukan proses pengelolaan nilai rapor [8] 

Penelitian kedua yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Arya Rosyd Sikumbang, dkk, mengenai Sistem Informasi 

Absensi Pegawai Menggunakan Metode RAD, dimana permasalahan terjadi pada pegawai yang 

melakukan perjalan dinas sehingga tidak melakukan fingerprint pada absensi. Untuk meminimalisir 

proses absensi kehadiran pegawai yang memungkinkan terjadinya kendala maka akan dibangun sebuah 

aplikasi sistem informasi absensi pegawai berbasis android dengan menerapkan sebuah koordinat.[9] 

Sesuai hasil pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, maka perlu adanya sistem e-voting pada 

pemilihan ketua OSIS pada SMK Tritech Medan berbasis website. Sistem ini akan memberikan 

kemudahan bagi para pemilih dan panitia dalam memperoleh informasi kandidat ketua OSIS dan dapat 

melihat langsung secara realtime jumlah dari pemilih yang sudah memilih. Selain itu, hal ini akan 

membuat pemrosesan data menjadi tidak rumit, mempercepat perolehan informasi yang tepat, dan 

memungkinkan aksesibilitas secara online [10]. 

 

2. METODE 

Skema e-voting 

Skema e-voting merupakan salah satu aturan dalam memelihara keamanan serta kerahasiaan pemilih 

dalam melakukan pemilihan dan interaksi dengan penitia pemilihan dan perhitungan suara. Perbedaan 
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e-voting dibagi menjadi dua cara, yaitu online (contohnya dari internet) dan offline (mesin perhitungan 

suara atau kertas suara). 

Pemilihan yang sifatnya rahasia dan privasi merupakan tujuan utama dari keamanan sistem ini agar 

pemilih dapat memilih secara akurat. Keamanan sistem ini memiliki beberapa kriteria, yaitu: 

1. Eligibility: hanya warga sekolah yang terdaftar yang dapat memilih calon ketua OSIS. 

2. Unreusability: setiap warga sekolah hanya bisa memilih satu kali. 

3. Anonymity: pilihan akan dirahasiakan. 

4. Accuracy: pilihan yang sudah memilih tidak dapat diubah atau dihapus baik saat pemilihan 

berlangsung atau saat selesai. 

5. Fairness: perhitungan suara secara realtime sehingga tidak ada kecurangan. 

6. Vote : pemilih hanya dapat melakukan pemilihan saja. 

7. Public Verifiability: setiap warga sekolah dapat melihat langsung hasil pemilihan yang sedang 

berlangsung [11][12]. 

 

Metode Rapid Application Development (RAD) 

 

Pemanfatan metode Rapid Application Development (RAD) dilakukan pada penelitian ini. Metode 

RAD merupakan strategi dalam pengembangan sistem perangkat lunak yang menggunakan prinsip 

berorientasi objek. Hal ini bertujuan untuk mempercepat perencanaan, perancangan, dan implementasi 

dari suatu sistem jika dibandingkan dengan metode yang lebih konvensional. Gambar 2 menunjukkan 

siklus dari metode RAD dengan 3 (tiga) fase dalam perencanaan, perancangan dan penerapan sistem 

yang melibatkan analis dan user [13][14]. 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan RAD dalam Sistem 

RAD terbagi menjadi tiga tahapan yang terstruktur dan saling bergantungan satu dengan yang 

lainnya, yaitu: 

 

a. Reqruitments Planning (Perencanaan Kebutuhan Sistem) 

Pada proses ini, dilakukan identifikasi kebutuhan informasi dan tujuan dari aplikasi ini dibuat 

setelah user dan analyst melakukan pertemuan untuk mencapai tujuan. Pada proses ini yang 

harus dilakukan adalah adanya saling interaksi antar pihak user dan analis, untuk membicarakan 

proposal yang dibuat dan akan disetujui bersama. Kedepannya, interaksi seorang user tidak 

hanya pada organisasi tertentu, melainkan banyak organisasi sehingga penyampaian informasi 

yang dibutuhkan dapat terpenuhi dengan baik untuk masing-masing user. 

b. Design Workshop (Proses Perancangan Sistem) 

Selama fase ini, user dan tim analis terlibat dalam proses desain dan menerapkan perubahan apa 

pun yang diperlukan jika ditemukan perbedaan diantara keduanya. Keterlibatan pengguna sangat 

Tahap1
•Reqruitments Planning (Perencanaan Kebutuhan)

Tahap 2
•Design Workshop (Proses Perancangan)

Tahap 3
• Implementation (Penerapan)
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penting dalam mencapai hasil yang diinginkan, karena mereka dapat memberikan feedback 

segera jika terjadi ketidakkonsistenan dalam desain. Biasanya, pengguna dan analis 

berpartisipasi dalam fase ini. Untuk memastikan bahwa setiap orang memiliki pandangan yang 

jelas satu sama lain tanpa hambatan apa pun. 

c. Implementation (Penerapan) 

Setelah desain sistem disetujui oleh analis dan pengguna, pemrogram melanjutkan untuk 

mengembangkan desain tersebut menjadi produk nyata yaitu system e-voting. Setelah suatu 

program selesai, baik sebagian atau seluruhnya, tahap pengujian dilakukan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan kesalahan sebelum diimplementasikan dalam suatu organisasi. 

Selama fase ini, pengguna mempunyai kesempatan untuk memberikan umpan balik terhadap 

sistem yang telah dikembangkan dan menyelesaikan persetujuan mereka terhadap system yang 

dibuat. [15][16]. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Reqruitments Planning 

Pada fase atau tahap ini adalah analisis kebutuhan pengguna dan sistem, dimana penjelasannya 

sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Pengguna 

Pada analisis kebutuhan pengguna ini tujuannya adalah memudahkan dalam mendapatkan 

informasi tentang penjualan kue secara online dan pembelian produk pada website tersebut. 

Pengguna ini terbagi 2 (dua), yaitu user dan admin. Masing-masing dari pengguna ini antara 

lain: 

1) Kebutuhan User 

 Mempermudah dalam hal memilih calon ketua OSIS. 

 Mempermudah pengiriman data. 

 Mempermudah user mengenal calon ketua OSIS. 

2) Kebutuhan Admin 

 Memasukkan calon ketua OSIS dari website. 

 Memvalidasi hasil pemilihan ketua OSIS 

 Membuat laporan hasil pemilihan Ketua OSIS 

b. Kebutuhan Sistem 

 Data pemilih : Jumlah siswa yang terdaftar sebagai pemilih dalam pemilihan ketua OSIS 

SMK Tritech Medan. 

 Data kandidat : Informasi mengenai calon ketua OSIS, termasuk nama, visi, dan misi. 

 Data pemungutan suara : Hasil suara yang dikumpulkan dan diproses oleh sistem e-

voting. 

 Data pengujian : Hasil uji coba sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan setiap fungsi berjalan dengan baik.  
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Gambar 2. Data Siswa 

Pada gambar 2 menunjukkan tabel berisi data siswa yang akan dijadikan sebagai pemilih dalam 

pemilihan ketua OSIS SMK Tritech Medan. Semua siswa yang terdaftar dalam sistem ini berhak untuk 

melakukan pemilihan berdasarkan kandidat yang mereka pilih. 

B. Design Workshop 

Dalam pengembangan sistem e-voting ini, pembuatan website menjadi aspek krusial yang menentukan 

efektivitas dan efisiensi proses pemilihan. Website ini harus dirancang dengan mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna, keamanan data, serta pengalaman pengguna yang optimal. Proses pembuatan website 

ini dilakukan secara sistematis agar dapat memenuhi seluruh kebutuhan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. 
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Gambar 3. Proses Pembuatan Website 

Pada gambar 3 menunjukkan tahapan yang dilakukan dalam pembuatan website sebagai berikut : 

a. Perencanaan Sistem: Menentukan kebutuhan pengguna dan merancang fitur yang akan 

dikembangkan. 

b. Desain Antarmuka: Membuat desain tampilan website yang sederhana, responsif, dan mudah 

digunakan. 

c. Pengembangan Backend: Menggunakan bahasa pemrograman seperti PHP dan framework 

bootstrap untuk membangun logika sistem. 

d. Pengembangan Frontend: Memanfaatkan HTML, CSS, dan JavaScript untuk memastikan 

pengalaman pengguna yang interaktif. 

e. Database Management: Menggunakan MySQL sebagai basis data untuk menyimpan informasi 

pemilih, kandidat, dan hasil pemungutan suara. 

f. Pengujian Sistem: Melakukan pengujian menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan semua fitur berjalan dengan baik. 

g. Implementasi dan Evaluasi: Sistem diujicobakan di lingkungan sekolah dan dilakukan evaluasi 

berdasarkan masukan dari pengguna. 
 

C. Implementation 

Selama pembuatan dan pelaksanaan suatu sistem, ada dua tahapan berbeda: konstruksi dan 

implementasi. Tahap konstruksi melibatkan pembangunan sistem yang sebenarnya, sedangkan pengujian 

dikonsentrasikan pada analisis proses input dan output dari program atau sistem. Berikut merupakan 

hasil implementasi dari sistem e-voting dijalankan 

 

Perencanaan 

Sistem 

Desain 

Antarmuka 

Database 

Management 

Pengembangan 

Frontend 

Pengembangan 

Backend 

Pengujian Sistem Implementasi 
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Gambar 4. Dashboard System 

Pada gambar 4, merupakan tampilan halaman pertama kali system Ketika dijalan. Terdapat 

beberapa menu seperti Home, quick count, kandidat, voting, login pemilih dan login admin/petugas. 

 

 
Gambar 5. Login Admin 

Halaman Login admin pada Gambar 5 merupakan tampilan sistem untuk admin dimana admin 

berperan untuk melakukan semua proses tambah, edit dan hapus.  
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Gambar 6. Dashboard Admin 

Pada gambar 6, admin akan melakukan input data nis, nama, serta kelas dari pemilih untuk 

didaftarkan pada database sistem. Sehingga apabila pemilih ingin melakukan voting maka pemilih 

harus melakukan pendaftaran melalui admin. Begitu juga dengan data kandidat ketua OSIS. 

 

 
Gambar 7. Login Pemilih 

Halaman Login pemilih pada Gambar 7 merupakan tampilan sistem untuk pemilih dimana 

pemilih nantinya akan melihat data kandidat, hasil quick count dan melakukan voting. 
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Gambar 8. Voting 

Pada Gambar 8 merupakan tampilan halaman voting yang bisa diakses oleh pemilih yang terdaftar. 

Pemilih dapat melihat pasangan calon ketua OSIS pada halaman voting. Pada halaman ini pemilih bisa 

melihat visi dan misi dari pasangan calon ketua OSIS sebelum melakukan voting. Setiap pemilih yang 

terdaftar hanya bisa melakukan satu kali voting dan hanya bisa memilih satu pasangan calon. Setelah 

pemilih melakukan voting, pemilih juga dapat melihat langsung hasil dari menu quick count. 

Proses pemilihan dalam sistem e-voting ini dirancang untuk memastikan keabsahan suara, 

kemudahan akses, dan keamanan data pemilih. Dengan adanya sistem berbasis web, pemilih dapat 

berpartisipasi dalam pemilihan dengan lebih mudah dan transparan. Setiap tahapan dalam proses 

pemilihan dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan pengguna dan integritas hasil pemilihan. 

Berikut adalah tahapan dalam proses pemilihan menggunakan sistem e-voting: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Proses Pemilihan Pada Sistem E-Voting 

Pada gambar 9 merupakan proses yang dilakukan oleh pemilih dalam pemilihan Ketua OSIS 

menggunakan sistem e-voting. Berikut penjelasan dari proses yang dilakukan pada gambar 9:  
 

1. Registrasi Pemilih: Setiap siswa harus mendaftar dalam sistem menggunakan akun yang sudah 

diverifikasi oleh admin. 

Registrasi  

Pemilih 

Login ke 
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2. Login ke Sistem: Pemilih akan memasukkan username dan password login untuk mengakses 

halaman pemilihan. 

3. Melihat Informasi Kandidat: Sebelum memilih, pemilih dapat melihat informasi lengkap tentang 

calon ketua OSIS, termasuk visi dan misi mereka. 

4. Melakukan Pemilihan: Pemilih hanya dapat memilih satu kandidat dengan mengklik tombol 

pilihan. 

5. Konfirmasi Suara: Setelah memilih, pemilih akan diminta untuk mengonfirmasi pilihan mereka 

sebelum suara dikirim ke sistem. 

6. Penghitungan Suara Real-Time: Sistem akan secara otomatis menampilkan jumlah suara yang 

masuk dalam waktu nyata. 

7. Pengumuman Hasil: Setelah periode pemilihan berakhir, sistem akan menampilkan hasil akhir 

dan menentukan pemenang berdasarkan suara terbanyak. 

Fokus utama penelitian ini adalah pada lingkup sekolah, khususnya dalam pemilihan ketua OSIS. 

Hal ini berbeda dengan penelitian lain yang lebih banyak menitikberatkan pada e-voting untuk pemilu 

umum atau organisasi besar. Selain itu, penelitian ini menerapkan sistem keamanan berbasis multi-level 

authentication untuk memastikan hanya siswa yang terdaftar yang dapat memberikan suara. Keamanan 

ini didukung dengan mekanisme verifikasi yang ketat guna mencegah penyalahgunaan hak pilih. 

Keunggulan lain dari sistem ini adalah fitur Real-Time Vote Counting, yang memungkinkan pengguna 

untuk mengakses hasil pemungutan suara secara langsung. Hal ini meningkatkan transparansi dan 

meminimalkan potensi manipulasi hasil. Dari segi aksesibilitas, sistem e-voting ini dibangun sebagai 

aplikasi berbasis web yang ringan, sehingga dapat diakses dengan mudah dari berbagai perangkat tanpa 

memerlukan instalasi aplikasi tambahan. 

 

4. KESIMPULAN 

Rancang bangun sistem informasi e-voting dapat menggunakan sebuah metode yaitu Rapid 

Application Development (RAD). Tahapan-tahapannya yang sistematis dan cepat, mempermudah 

pengembangan system yang akan dibuat dengan metode RAD tersebut. Penelitian yang sudah dijalankan 

menghasilkan sistem e-voting pemilihan ketua OSIS di SMK Tritech Medan berbasis website yang 

pelaksanaan e-voting hanya bisa dilaksanakan oleh peserta didik SMK Tritech Informatika Medan. 

Sistem ini menerapkan metode autentikasi multi-level untuk memastikan bahwa hanya siswa yang 

terdaftar yang dapat memberikan suara. Sistem ini juga dibangun sebagai aplikasi berbasis web yang 

ringan dan dapat diakses dari berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi aplikasi tambahan. Semua 

sistem sudah dilakukan pengujian dengan black box dan sistem beroperasi dengan baik dan sudah sesuai 

dengan yang disepakati antara user dan analis tanpa adanya error atau kesalahan. Selain itu syarat-syarat 

pada analisa kebutuhan sudah terpenuhi dengan hasil pengujian pada sistem informasi yang dibangun. 
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memberikan manfaat bagi dunia pendidikan dan menjadi langkah awal dalam pengembangan teknologi 

informasi untuk proses pemilihan yang lebih modern dan transparan. 
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